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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE, dengan peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran CORE 
adalah model yang berpusat pada peserta didik. Model pembelajaran CORE 
memiliki 4 tahap pembelajaran yaitu connecting, organizing, reflecting, dan 
extending. Model pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran 
tradisional atau disebut juga metode ceramah.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen (quasy 
experimental research). Populasinya merupakan siswa kelas VIII di SMP Al 
Huda Jati Agung Lampung Selatan. Sampel penelitiannya yaitu siswa kelas VIII 
A2 dan kelas VIII A3. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah tes pemahaman konsep matematis dengan materi pembelajaran Relasi dan 
Fungsi. Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrumen tes pemahaman 
konsep matematis terlebih dahulu diujicobakan. Uji hipotesis dengan 
menggunakan uji anava dua jalan sel tak sama dan uji lanjut menggunakan uji 
komporasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe.  
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis dari penelitian diperoleh 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran CORE memiliki 
pemahaman konsep matematis lebih baik dibandingkan peserta didik yang 
diberikan model pembelajaran konvensional. Tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan self-confidence terhadap pemahaman konsep matematis 
peserta didik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran CORE 
lebih baik dari model pembelajaran konvensional. 
 


























                     
                          
Artinya : “Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 
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A. Latar Belakang 
Menurut BSNP pembelajaran itu bertujuan untuk menumbuhkan keahlian 
yang telah diperoleh peserta didik. Secara lebih rinci tujuan tersebut yaitu:
1
 (1) 
Bisa lebih meningkatkan pemahaman konsep matematika, mampu memberikan 
penjelasan kaitan antar materi, dan pengaplikasian secara efisien dalam 
pemecahan permasalahan; (2) penggunaan nalar dan penyusunan pernyataan (3) 
pemecahan permasalahan  secara benar dan tepat (4) memberikan penjelasan 
terkait materi dan mengkomunikasikannya (5) mempunyai rasa saling menghargai 
dan keinginan untuk tahu tentang matematika dan penyelesaiannya. Sehingga 




Kemampuan pemahaman konsep sangat penting bagi peserta didik, karena 
konsep matematika yang satu dengan yang lain saling berkaitan sehingga untuk 
mempelajarinya harus runtun dan berkesinambungan.
3
 Pemahaman konsep 
menjadi salah satu tugas kita sebagai makhluk hidup yang diberi keistimewaan 
yaitu akal. Perintah memahami terdapat dalam surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20 : 
                                                             
1Nanang Supriadi, “Pembelajaran geometri berbasis geogebra sebagai upaya meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa madrasah tsanawiyah (MTs),” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika 6, no. 2 (2015): 99–110. 
2Angga Murizal, “Pemahaman konsep matematis dan model pembelajaran quantum teaching,” 
Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2012): 19-23. 
3Fahrudin Fahrudin, Netriwati Netriwati, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pembelajaran Problem 
Solving Modifikasi untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP,” Desimal: 




                          
          
 
Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?, Dan gunung-gunung 
bagaimana ia ditegakkan?, Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”.(Al-
Ghasyiyah(88):17-20) 
 
Pada surat al-Ghasyiyah ayat 17-20 diatas Allah memerintahkan manusiayang 
berakal untuk memperhatikan, memikirkan dan memahami semua ciptaan-Nya. 
Di dalam hadis pun dikatakan Rasulullah tentang kewajiban kita sebagai manusia 
untuk berpikir dan memahami. Manusia terlahir ke dunia ini juga merupakan 
serangkaian sebab akibat dengan tahap dan proses perkembangan, begitu juga 
dengan tingkat pemahaman manusia ini sesuai dengan sunnatullah yang berlaku 
pada semua ciptaan-Nya dan masih banyak sunnatullah yang menjadi sebuah 
bahan pemikiran yang belum terjawab. 
Sesuai dengan  survei TIMSS dan PISA diketahui yaitu bahwa dalam belajar 
matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Terutama untuk pemahaman 
konsep matematika masih sangat rendah dan kurang dan jauh dari siswa negara 
lainnya.
4
 Perolehan survei PISA terhadap peserta didik tahun 2012 peserta didik 
Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi. Adapun 
aspek yang diukur untuk bidang matematika adalah mengidentifikasikan dan 
memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan seseorang 
dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Pemahaman peserta didik Indonesia 
                                                             
4Annajmi Annajmi, “Kontribusi Disposisi Matematis terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 




dibawah dan masih rendah terutama dalam pemahaman konsep matematikanya. 
Hal serupa juga terjadi pada sekolah yang peneliti amati di SMP Al – Huda Jati 
Agung, Lampung Selatan, dimana hasil tes pemahaman konsep rata-rata masih 
dibawah KKM. Dari hal tersebut terlihat bahwa belum maksimalnya hasil 
pembelajaran matematika peserta didik. Perolehan setelah pemberian soal 
pemahaman konsep matematika oleh peneliti di SMP Al – Huda Jati Agung, 
Lampung Selatan tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari dua kelas ini 
menunjukkan prestasi akademik masih rendah. Tabel berikut merupakan hasil 
pemberian soal pemahaman konsep matematika peserta didik: 
Tabel 1. 1 
Hasil Tes Soal Pemahaman Konsep Matematika SMP Al-Huda Jati Agung 







Jumlah Siswa Jumlah 
Peserta 
Didik 
Nilai < KKM Nilai ≥ KKM 
1 VIII A2 75 26 7 33 
2 VIII A3 75 23 9 32 
Jumlah  49 16 65 
Sumber :Hasil Pemberian Soal Pemahaman Konsep Matematika oleh Peneliti 
SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan, Tahun Ajaran 2020/2021 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep 
matematika yang telah dilaksanakan di SMP Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan, bisa dilihat peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM adalah 16 
dari 65 peserta didik, atau sebanyak 24,6% dan yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM adalah 49 dari 65 peserta didik, atau sebanyak 75,4%. Rendahnya nilai yang 
didapatkan tersebut karena beberpa penyebab. Sesuai wawancara dan observasi 
terhadap guru dan peserta didik SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 




September 2020, memperoleh hasil yaitu diketahui bahwa untuk kegiatan belajar 
pendidik tidak memakai model yang berinovasi dan menarik peserta didik untuk 
belajar matematika dan media yang digunakan tidak mendukung.
5
 Terutama 
diketahui bahwa peserta  !didik !di !SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan masih 
sangat rendah dalam nilai matematika terlebih pemahaman konsepnya. 
Kemudian sesuai dengan hasil wawancara dengan peserta !didik !kelas !VIII di 
SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan, diperoleh hasil bahwa peserta didik 
merasa sulit dalam mempelajari matematika terutama pada konsep matematisnya 
yang kemudian diaplikasikan dalam soal hitungan. Maka dari itu kemampuan 
pemahaman matematis  !peserta !didik !masih !sangat !rendah dan memperoleh nilai 
yang jauh di bawah KKM. Pendidik  !masih !menggunakan model pembelajaran 
yang tidak menarik dan berpusat pada pendidik tersebut.
6
 Keaktifan peserta didik 




Pemahaman konsep matematis belum mencukupi dalam mencapai 
keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian soal oleh karena itu harus ada cara 
meningkatkan afektif satunya adalah percaya diri (self-confidence). Rasa percaya 
diri pada siswa memberikan pengaruh dalam belajar. Peserta didik yang memiliki 
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rasa kepercayaan diri yang baik maka akan memperoleh nilai yang baik sehingga 
hasil yang diinginkannya dapat tercapai.
8
 Seseorang  jika memiliki  kepercayaan  
diri akan optimis di dalam melakukan semua  aktivitasnya, dan  mempunyai  
tujuan yang realistis, artinya individu tersebut akan memiliki motivasi yang tinggi 
untuk mencapai tujuan  yang  telah ditetapkannya.
9
  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diterapkan pembelajaran 
yang mampu menuntun peserta didik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang ditetapkan, dan mampu memberikan peningkatan pemahaman konsep dan 
rasa percaya diri (self-confidence) peserta didik. Menggunakan model CORE 
dimana peserta didik mampu member suatu koneksi (connecting), membuat 
organisasi (organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama, memikirkan 
kembali konsep yang sedang  dipelajari (reflecting), serta (extending). Peserta 
didik banyak berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna. Penggunaan model pembelajaran ini, keaktifan peserta didik dalam 
belajar sangat ditekankan, selain itu dengan diterapkannya model pembelajaran ini 
mampu melatih daya ingat dan daya pikir peserta didik, serta memberikan 
pengalaman belajar inovatif kepada peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Afria Wulandari, dkk., pembelajaran  yang 
dilakukan mempunyai pengaruh untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
                                                             
8“Abang Edi Saprani. Self Confidence Dan Hasil Belajar Siswa  Melalui Pendekatan Problem Solving. 
Artikel Penelitian. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. 2018.h.1-
18. 
9Hasbullah Hasbullah, “Pengaruh Metode Belajar Dan Rasa Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar 






 Selain itu, Shintia Fitriani, dkk., juga menyimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran CORE pemahaman konsep matematika peserta didik 
memperoleh hasil lebih tinggi dibandingkan yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional dikelas VIII SMPN 30 Padang pada taraf nyata 0,05.11 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Chintya Martanovi, dkk., juga diperoleh 
bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran CORE lebih tinggi dibandingkan peningkatan pemahaman konsep 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan proporsi siswa 
yang memahami konsep pada pembelajaran CORE tidak lebih dari 60%. Oleh 
karena itu,dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CORE tidak efektif ditinjau 
dari pemahaman konsep matematis siswa. Akan tetapi, pencapaian indikator 
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran CORE 
lebih tinggi dari pada pencapaian indikator pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran konvensional.
12
 
Sejauh ini peneliti telah menganalisis bahwa hingga saat ini belum ada yang 
melakukan penelitian tentang model pembelajaran CORE untuk membuat 
pemahaman konsep peserta didik meningkat serta self-confidence peseta didik, 
sehingga peneliti hendak melakukan penelitian tentang “Efektivitas Model 
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Pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, extending) Untuk 
Meningkatkan Matematis khususnya Konsepnya yang Ditinjau dari Self-
Confidence Peserta Didik.” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka timbullah beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang masih rendah. 
2. Masih rendahnya self-confidence peserta didik karena mengerjakan tugas 
dengan melihat jawaban temannya. 
3. Kegiatan belajar mengajar masih terpusat pada guru. 
4. Belum bervariasinya model pembelajaran yang dipakai, sehingga siswa 
hanya sering menghafal rumus saja tanpa memahami konsep 
matematisnya. 
C. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah maka penulis memfokuskan kepada 
pembahasan efektivitas model pembelajaran CORE untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari self-confidence peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah pembelajaran CORE efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematis peserta didik? 




3. Adakah interaksi antara model pembelajaran CORE dan self-confidence 
terhadap kemampuan konsep matematis? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan penjelasan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan adalah : 
1. Untuk mengetahui model pembelajaran CORE lebih efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep. 
2. Untuk mengetahui pengaruh self-confidence pada memahami materi 
matematika. 
3. Untuk mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran CORE dan 
self-confidence terhadap pemahaman konsep matematis. 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian berjudul Efektivitas Model Pembelajaran CORE Untuk 
memberikan peningkatan pemahaman konsep matematis ditinjau dari Self-
Confidence ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian   ini  dapat   menjadi   tempat  dan  pengembangan  diri  untuk 
menuangkan ide serta gagasan dalam menyelesaikan permasalahan 
pembelajaran. 
2. Untuk Pendidik 
Menambah informasi model pembelajaran CORE untuk membuat proses 
belajar mengajar lebih menarik dan bervariasi. 




Meningkatkan hasil belajar dan kepercayaan diri serta membantu peserta 
didik dalam memahami konsep matematika. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari agar tidak terjadi penafsiran dalam penelitian ini, maka 
penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII. 
2. Model Pembelajaran 
Penelitian ini dilakukan menggunakan model CORE untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis ditinjau dari self-
confidence peserta didik. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan SMP Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester  ganjil dengan materi tahun 
ajaran 2020/2021. 
5. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
H. Definisi Operasional 
1. Efektivitas adalah ukuran tercapainya suatu hasil kegiatan. Dalam 




pemahaman konsep matematis peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran CORE lebih tinggi. 
2. Menggunakan model pembelajaran CORE (connecting, organizing, 
reflecting, extending)  
3. Pemahaman konsep matematis adalah   suatu   kemampuan peserta didik 
dalam mengerti, memahami serta menguasai konsep dan mampu 
menyelesaikan masalah matematika dengan baik. 
4. Self-Confidence adalah kepercayaan diri peserta didik dalam belajar 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang diperoleh dari data 
penelitian, tentang efektivitas model pembelajaran CORE (connecting, 
organizing, reflecting, extending) untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis ditinjau dari Self-confidence peserta didik, pada materi relasi dan fungsi 
didapati bahwa: 
1. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran CORE 
(connecting, organizing, reflecting, extending) lebih efektif dibandingkan 
menggunakan model pembelajaran konvesional terhadap pemahaman konsep 
matematis. 
2. Terdapat1 perbedaan1 pemahaman1 konsep1 matematis1 peserta1 !didik yang 
memiliki self-confodence tinggi, sedang dan rendah. Pemahaman peserta didik 
yang memiliki klasifikasi self-confidence tinggi lebih baik dibanding peserta 
didik yang memiliki self-confidence sedang. Pemahaman peserta didik yang 
memiliki klasifikasi self-confidence tinggi lebih baik dibanding peserta didik 
yang memiliki self-confidence rendah. Namun, tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara peserta didik yang memiliki self-confidence sedang dengan 
peserta didik yang memiliki self-confidence rendah. 
3. Tidak1 !!terdapat1 !!interaksi1 !!antara1 !!model1 !!pembelajaran1 !!dan1 !!self-confidence 
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. Berarti, tidak terdapat 




peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis pada peserta didik 
dengan perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran CORE 
(connecting, organizing, reflecting, extending) maupun menggunakan 
pembelajaran konvensional. Maka, klasifikasi self-confidence peserta didik 
terhadap matematika akan sama pada setiap perlakuan pembelajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan dilapangan, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, extending) 
dapat diterapkan untuk berbagai macam materi pada pembelajaran 
matematika, misalnya materi Relasi, Fungsi dan lain – lain. 
2. Variasi1 tingkat1 kesukaran1 pada1 soal1 tidak1 menjadi1 permasalahan1 dengan 
diterapkannya model pembelajaran CORE (connecting, organizing, 
reflecting, extending) ini, karena jika proses pembelajaran disajikan dengan 
menarik, maka peserta didik tidak merasa terbebani dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan. 
3. Model pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, extending) 
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam aktifitas pembelajaran. 
Oleh sebab itu, disarankan kepada pendidik agar menggunakan model 
pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, extending), sebagai 
alternatif dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 




4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melihat peningkatan setiap 
indikator pemahaman konsep matematis dan juga kemampuan lainnya yang 
dapat diterapkan melalui model pembelajaran CORE (connecting, organizing, 
reflecting, extending). Semoga apa yang diteliti dapat memberikan manfaat 
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